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Bertitik tolak dari ciri tradisi seperti diuraikan di atas, Palegongan merupakan salah satu 
barungan klasik yang mampu bertahan dan masih terpelihara sampai sekarang. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia istilah “klasik” diartikan mempunyai nilai atau posisi yang diakui dan 
tidak diragukan, yang bernilai tinggi serta langgeng dan sering dijadikan tolak ukur, bersifat 
sederhana, serasi dan tidak berlebihan (Tim Penyusun Kamus, 1988 : 445). 
Istilah klasik tidak sekedar menggolongkan sekelompok bentuk seni menurut tempat atau 
kelompok orang, akan tetapi sebagai sebutan bentuk kesenian yang mengandung konotasi 
penting tentang sifat bentuk-bentuk kesenian karena keindahan dan standarnya yang tinggi, 
dipeliharan sampai ke anak cucu, mengacu kepada suatu gaya dari suatu masa khusus, suatu gaya 
karena ciri-ciri bentuk yang dapat digambarkan secara jelas. Lebih lanjut istilah klasik 
menunjukan sifat antik atau tua, sifat mapan dari bentuk-bentuk kesenian yang sudah mencapai 
suatu keadaan ideal (Jennifer Lindsay, 1989 : 50). 
Berbicara tentang Palegongan sebagai bentuk kesenian yang tergolong klasik punya konotasi 
yang sama dengan kerumitan, bentuk dan standar yang tinggi. Bagaimanapun juga, istilah klasik 
masih mempunyai hubungan etimologis khusus, jika digunakan utnuk menggambarkan kesenian 
tradisional. istilah klasik tidak mempunyai petunjuk acuan yang dapat dibandingkan dengan 
perkembangan selanjutnya. Jika istilah tersebut dipakai untuk mengacu kepada salah satu 
kesenian yang mencapai puncaknya, sehingga berkaitan dengan gagasan tentang identitas, masa 
lalu, dan suatu pandangan tentang bentuk yang ideal atau yang optimal, maka istilah klasik selalu 
menunjuk kepada bentuk terbaru yang dicapai pada masa sebelumnya.  
Suatu gagasan bahwa tahap perkembangan yang dicapai oleh Palegongan sebagai kesenian 
klasik, merupakan tahap yang ideal atau “puncak” dan bukan tahap menengah atau paling 
rendah, menunjukkan bahwa artistik masa lalu itu sendiri sekarang lebih dihargai. Tetapi 
implikasi pandangan semacam itu adalah bahwa bentuk kesenian klasik yang telah mencapai 
puncaknya tidak dapat dikembangkan lebih lanjut, kecuali dilepaskan dari keadaan optimum 
tersebut, yang secara tidak langsung menunjukkan bahwa setiap perubahan dan bentuk yang 
ideal  dapat berarti kemunduran atau penurunan. 
Dalam pendekatan klasik kesenian merupakan pernyataan dari pada idealisme intelektual, 
didasari oleh seperangkat sistem perlambangan yang menetap, yang dapat berbeda-beda menurut 
kemampuan setiap seniman dalam cara menyatakan dan cara menyajikannya, serta identitas 
penghayatannya (Jennifer Lindsay, 1989: 52). 
Melalui acuannya kepada sifat mapan dari kesenian klasik, dan gagasan tentang suatu puncak 
yang telah dicapai, berarti bahwa bentuk-bentuk kesenian yang telah mencapai puncaknya harus 
dapat dikenali, dan bahwa bentuk puncak juga harus tidak hanya dapat dikenali, tetapi paling 
tidak dalam teori harus dapat direproduksi. Menekankan identifikasi batasan-batasan formal 
sebagai ciri pokok kesenian klasik punya implikasi penting bagi cara bagaimana bentuk-bentuk 
kesenian semacam itu dihargai, dan bagi keputusan-keputusan yang dibuat sebagai usaha 
mempertahankan bahkan menyelamatkan bentuk-bentuk kesenian tersebut.  
 
 
